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ABSTRAK

Hutan Mangrove memiliki fungsi ekologi yang harus tetap terjaga kelestariannya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis potensi dan merumuskan strategi pengembangan ekowisata
Kawasan Hutan Mangrove di Kampung Sungai Rawa Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Penelitian
dilaksanakan dalam waktu 2 (dua) bulan dimulai dari bulan Maret sampai April 2022.Data yang
dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
melihat potensi alam, sosial-budaya, sarana-prasarana, sumberdaya manusia dan wisatawan
sebagai aset ekowisata. Penetapan strategi pengembangan ekowisata dilakukanmelalui Analisis
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Threat). Hasil penelitian menunjukkan strategi
pengembangan ekowisata yang dapat diterapkan dalam pengelolaan Kawasan Hutan Mangrove
di Kampung Sungai Rawa meliputi: upaya penanaman tanaman mangrove oleh masyarakat
lokal, penetapan kawasan hutan lindung agar ekosistem mangrove tetap terlindungi dari
penebangan liar, peningkatan peran masyarakat lokal, pengenalan kawasan ekowisata hutan
mangrove melalui promosi dengan sentuhan teknologi, program sosialisasi dampak penebangan
hutan magrove secara liar, pelatihan masyarakat tentang pemanfaatan hutan mangrove dan
ekosistemnya, penerapan aturan pemerintah terkait lingkungan, keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan kawasan mangrove, serta peningkatan peran
pemerintah dalam mendukung pengelolaan hutan mangrove.

Kata kunci: Ekowisata, Hutan Mangrove, SWOT, Strategi Pengelolaan.



ABSTRACT

Mangrove forest which has an ecological function that must be preserved. This study aims to
analyze the potential of the mangrove forest and determine the mangrove forest management
strategy to be carried out in the Sungai Rawa village. This study uses a descriptive survey
research. This research was conducted in the Mangrove Forest of Sungai Rawa Village, Siak
Regency, Riau Province. The research was carried out for 2 (two) months, from March to April
2022. The data collected in the form of primary data, secondary data and analyzed using a
SWOT analysis approach (Strength, Weakness, Opportunity and Threat). The results of the
study showed that the mangrove forest management strategy in the Sungai Rawa village was
that the local community planted mangrove plants based on their potential, create protected
forest areas for mangroves to remain protected from illegal logging, increase the role of local
communities, introducing mangrove forest ecotourism areas through promotions with a touch
of technology, conducting outreach programs containing the magnitude of the impact of illegal
logging of mangrove forests, provide knowledge and training to the community on the use of
mangrove forests and their ecosystems, apply government regulations related to the
environment, involve the community in the planning and implementation of mangrove
management, and increase the government's role in supporting mangrove forest management.

Keywords: Ecotourism, Management Strategy, Mangrove Forest, SWOT.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ekowisata bertujuan untuk memperkenalkan suatu kawasan, kondisi sosial budaya
masyarakat lokal serta potensinya. Ekowisata berkelanjutan berbasis alam, sosial dan budaya
serta ekonomi melibatkan wisatawan hingga masyarakat setempat. Perlindungan lingkungan
menjadi tanggung jawab bersama, terkhusus pihak yang sedang merencanakan ataupun yang
sudah merencanakan perkembangan ekowisata sehingga tempat ekowisata dapat di nikmati di
masa mendatang. Didalam prinsip ekowisata untuk mencapai ekowisata berkelanjutan, perlu
diketahui komunikasi baik antara pihak pengelola dan masyarakat. Pengembangan ekowisata
berkelanjutan diartikan sebagai aktivitas pariwisata yang dikembangkan dengan melibatkan
budaya masyarakat lokal, lingkungan, pendidikan serta ekonomi.

Mangrove yang hidup sebagai ekosistem hutan dan memiliki sistem perakaran yang
unik mampu tumbuh di tepi pantai dan muara sungai berlumpur dengan pengaruh kadar garam
dan pasang surut air laut yang tinggi. Mangrove sangat berguna secara ekologi, sosial dan
ekonomi. Mangrove tumbuh dengan menyerap cahaya matahari dan zat hara menjadi jaringan

tumbuhan dengan fotosintesis.

Hutan Mangrove yang berlokasi di Kampung Sungai Rawa merupakan alternatif
ekowisata yang sering dikunjungi oleh para wisatawan. Mangrove merupakan ekosistem
dengan potensi alamnya yang indah. Memiliki komponen penyusun ekosistem pada lingkungan
seperti biota air, satwa liar, vegetasi dan lainnya. Berbagai fungsi mangrove yaitu penyedia
unsur hara dan habitat lainnya. Selain sebagai tempat ekowisata, hutan mangrove berguna di

dalam hal pendidikan.

Kampung Sungai Rawa berlokasi di Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Daerah tersebut
memiliki iklim tropis dan memiliki daratan rendah. Kampung sungai rawa memiliki kelebihan
yaitu adanya tanaman mangrove disepanjang pantai. Luas kampung sungai rawa sekitar 24.740
hektar. Memiliki ekosistem hutan mangrove sekitar 11 hektar dan 8 hektar yang telah dilakukan
konservasi oleh masyarakat setempat. Permasalah terbesar hutan mangrove yang ada di
kampung sungai rawa yaitu telah banyak mangrove yang gundul akibat pemanfaatan lahan yang
berlebihan dan di alih fungsikan menjadi perkebunan sawit. Sehingga, perlunya dilakukan



konservasi dan program pengembangan untuk semua wilayah hutan mangrove agar ekosistem
mangrove tetap terjaga. Salah satu strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan penanaman

tanaman mangrove bersama dengan masyarakat setempat.

Sebagaimana telah dikatakan sebelumya tentang kondisi dan potensi dari hutan
mangrove, sehingga dapat dilakukan penelitian tentang Strategi Pengembangan Ekowisata

Hutan Mangrove di Kampung Sungai Rawa, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

1.2 Rumusan masalah

1. Bagaimana potensi hutan mangrove di kampung sungai rawa untuk mendukung
pengembangan ekowisata?
2. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan ekowisata di hutan

mangrove di kampung sungai rawa?

1.3 Tujuan penelitian

1. Mengetahui infrastruktur, fasilitas dan kondisi ekonomi, sosial dan budaya masyarakat
di kawasan hutan mangrove di kampung sungai rawa.

2. Mengetahui langkah apa saja yang digunakan untuk merencanakan strategi
pengembangan ekowista hutan mangrove di kampung sungai rawa.

3. Mengetahui strategi apa saja yang diperbolehkan untuk mengembangkan ekowisata

hutan mangrove di kampung sungai rawa.

1.4 Manfaat penelitian

1. Memberikan informasi mengenai faktor ynag dapat menyebabkan terjadinya perubahan
lingkungan, menghasilkan strategi pengelolaan yang tepat dan bermanfaat.

2. Memberikan peningkatan kualitas lingkungan serta dampak bagi pengelolaan ekowisata
di hutan mangrove di kampung sungai rawa.

3. Sebagai tambahan pengetahuan untuk penelitian selanjutnya, khususnya dalam analisis
SWOT dan ekowisata.



BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian Strategi Pengembangan Kawasan Ekowisata Hutan
Mangrove di Kampung Sungai Rawa, dilihat dari prinsip-prinsip pengembangan
ekowisata menurut Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata tahun 2003 bahwa
ekowisata hutan mangrove di kampung sungai rawa sangat berdampak terhadap
kehidupan sosial ekonomi dan lingkungan masyarakat sekitarnya.

2. Strategi pengembangan hutan mangrove di kampung sungai rawa dengan analisis
SWOT vyaitu dengan melakukan penanaman tanaman mangrove berdasarkan
potensinya, membuat kawasan hutan lindung untuk mangrove agar tetap terlindungi dari
penebangan liar, meningkatkan peran masyarakat lokal, memperkenalkan kawasan
ekowisata hutan mangrove melalui promosi dengan sentuhan teknologi, melakukan
program sosialisasi yang berisikan tentang betapa besarnya dampak dari penebangan
hutan magrove secara liar, memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada masyarakat
tentang pemanfaatan hutan mangrove serta ekosistemnya, menerapkan aturan
pemerintah terkait lingkungan, mengikutsertakan masyarakat didalam perencanaan dan
pelaksanaan pengelolaan mangrove, serta meningkatkan peran pemerintah dalam

mendukung pengelolaan hutan mangrove.

1.2 Saran

1. Dalam pengembangan ekowisata, harus melibatkan pemerintah, Lembaga swadaya
masyarakat, Lembaga internasional, perguruan tinggi dan pusat-pusat pemikir lainnya.

2. Pemerintah Kabupaten Siak perlu membuat peraturan daerah yang terkait dengan
pengembangan obyek ekowisata hutan mangrove.

3. Diperlukan studi lanjutan terhadap kawasan dari berbagai ilmu agar mendapatkan
rencana pengembangan yang akurat dan efektif.

4. Keterlibatan dengan tempat wisata lainnya di kabupaten siak, ekowisata hutan
mangrove juga bisa disandingkan dengan wisata yang ada di kabupaten siak lainnya,

misalnya dengan wisata budaya dan wisata sejarah yang ada di kabupaten siak.
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